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sangat antusiasmengamati dan berdiskusi masalah lukisan gua-gua

prasejarah

% Kegiatan Semiloka

| Pada pelaksanaan kegiatan semiloka ini, panitia telah melaksanakan

kegiatan sesuai dengan manual acara yaitu;

a. Registrasi Peserta
Registrasi peserta dilaksanakan pada tanggal 18/07/08, tepatnya pukul

09.00 WITA bertempat di Aula Fort Rotterdam.

Foto 1. Registrasi Peserta

b. Pembukaan Semiloka
Pada tanggal 19 Juli 2008, tepatnya pada pukul 09.30 WITA
Pembukaan kegiatan semiloka, pembukaan kegiatan semiloka ini
dipandu oleh Dra. Hj.Irwani Rasyid yang kemudian dilanjutkan dengan
pemberian kata sambutan oleh Ketua panitia pelaksana dan Kepala

. Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Makassar.
l Kegiatan ini dihadiri oleh semua Kapokja dan Subpok serta
| penanggung jawab kantor Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala

' Makassar, seluruh peserta semiloka dan panitia pelaksana.







Foto 3. Drs.lwan Sumantri, MA (Kanan) dan
Yudi Suhartono, SS, M.Hum (Kiri)
serta Drs.Mohammad Natsir (Tengah).

Folo 4. Aris Munandar (Kanan) dan Drs. Haeruddin
(Kirl) serta Drs. Syahrawi Mannan, M.Pd (Tengah)

d. Ekskursi ke Taman Prasejarah Leang-Leang
Pada tanggal 20/07/08 kegiatan ekskursi dilaksanakan di Taman

Prasejarah Leang-Leang kab. Maros, tepatnya di Leang Pettakere dan

Leang Pettae.



Foto 5. Fkskursi di Leang Pettakere dan Leang Pettae

<% Penutupan
Acara penutupan yang pada awalnya direncanakan di Aula Fort

Rotterdam setelah kembali dari ekskursi tidak terlaksana sesuai dengan
yang diharapkan panitia. Hal ini disebabkan karena ada beberapa
diantara peserta yang harus kembali pada pukul 15.00 WITA, maka dari
acara penutupan semiloka konservasi lukisan gua prasejarah Maros-
Pangkep dilaksanakan di Taman Prasejarah Leang-Leang dan dipandu
oleh Dre.Moh.Natsir, M.Pd. kemudian secara resmi kegiatan ini ditutup
oleh Drs.Muhammad Hidayat, M.Pd. (Kepala seksi Pelestarian dan

Pemanfaatan Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Makassar.
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Folo 6. Penutupan kegiatan semiloka










Foto. 8 Saat Diskusi/dialog

1. Yusriadi Arief, SS (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Maros)
Menyampaikan keprihatinan tentang kondisi gua prasejarah yang ada di
situs Rammang-Rammang.

Informasi untuk BPPP Makassar sebagai Instansi pelestari bahwa;

» Bahwa dari kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kab. Maros,

melakukan survey terhadap kondisi gua-gua prasejarah di situs

Rammang-Rammang. Dari hasil survei tersebut maka diketahui

bahwa kondisi lukisan pada Leang Barakka sudah sangat

memprihatinkan, misalnya pada tahun 2001 kondisi lukisan pada gua
ini hampir tidak ditemukan lagi dan dalam rentang waktu yang hanya
berjarak 7 tahun, tepatnya tahun 2008 kantor Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata kembali mengadakan survei pada gua yang sama, dari

hasil survei tersebutkan diketahui bahwa kerusakan-kerusakan yang

terjadi pada gua ini disebabkan secara mikro yaitu hampir semua
dipermukaan dinding gua terjadi rembesan air yang cukup parah,
karena menimbulkan jamur sehingga menutupi lukisan. Memberikan
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DR. Anwar Thosibo

1 Parmasalahannua hamnir eama tani intiik nenanaoanan lhiikicsan ona
= A= - 3 ' ' = N 7 ~

sebaiknya tidak menggunakan bahan kimia

%

Rekonstruksi sebenarnya sangat baik untuk dilakukan tetapi hal
tersebut perlu mengadakan kesepakatan terlebih dahulu.
3. Pengalaman mengenai lukisan qua prasejarah sudah sanaat banvak

Jawaban dari Yudi Suhartono (Pemateri kedua) untuk:

Foto 11. Yudi Suhartono (Pemateri Il) saat menjawab
peranyaan peserta semiloka

Yusriadi Arief, S8

1. Kondisi kerusakan yang terjadi hampir semuanya sama yaitu disebabkan
oleh taktor eksternal, dan untuk saat ini kami belum sempat memberikan
rekomendasi karena masih perlu tahap analisis yang lebih lanjut.

: 2. Sedangkan untuk sementara bahan yang digunakan adalah bahan-bahan

alami.

k; DR. Anwar Thosibo
1. Apabila lukisan gua mengelupas otomatis lukisan gua hilang
. 2. Kamitidak sepakat kalau hanva 2 lapisan budava.










» Sebaiknya dibuatkan draf, dengan tujuan agar dapat terjaling

knardinaci antar Inetanei vann terkait
6. Syamsuddin (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kab. Pangkep).

Menaaiukan beberapa pertanvaan kepada Drs Haeruddin (Pemateri
IV) antara lain;

* Upava apa vana dilakukan untuk lukisan qua praseiarah Maro-
Pangkep?

* Bagaiman prosedur yang tepat untuk pelestarian gua-gua prasejarah
Maros-Pangkep?

Setelah peserta menyampaikan informasi, saran dan pertanyaar,

maka pemateri/pemakala secara bergantian memberikan jawaban.
Jawaban dari Aris Munandar (Pemateri ke Ill) untuk;

Foto 12 Aris Munandar (Pemateri Ill) saat menjawab
pertanyaan peserla semijloka

DR.Awar Thosibo (Ketua Jurusan Arkeologi Universitas

Hasanuddin).
1 Pada nmumnya penae

karena air dan suhu memiliki pengaruhnya sama, oleh sebab itu air
dan suhu merupakan dua komponen vana saling terkait dan tidak

lupasan likisan disahabkan nleh air dan aihi)

dapat dipisahkan
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2. Pengelupasan merupakan hal yang biasa terjadi pada lukisan, selain

itn mungkin memang nada saat kondici suhu vann fidak stahil maka

terjadilah pengelupasan.

Drs. Marsis Soetobo. Msi (Kepala Balai Konservasi Peninaaalan
Borobudur). Fs
Hal vana inti vana diielaskan pada makalah ini vaitu menaenai konsep

identifikasi yang mana pada umumnya disebabkan oleh pencemaran

seperti;
v

Hal utama yaitu identifikasi komponen, yang mana
penyebab utamanya adalah kerusakan lukisan kemudian
komponen tersebut dihitung dan kombinasi dengan faktor-
faktor yang lain.

Apakah industri-industri yang ada pada kawasan karts
Maros-Pangkep telah memiliki AMDAL?

Dalam pembahasan ini kami tidak menbahas AMDAL, tetapi
hanya masalah identifikasi lingkungan saja misalnya dalam
hal penanaman pohon harus betul-betul memilih apakah
pohon tersebut tidak merusak.

Kemudian membaca beberapa studi pelaksanaan
konservasi Borobudur misalnya di gua apakah hal tersebut
merusak atau bagaimana, hal ini telah dilaksanakan oleh
Nre Samidi nada tahin 1986 tenatnya pada giia Pattakere

gua Sumpang Bita dan Gua Jarie.

Selain itu dari Dinas Pertambangan kab. Pangkep menambahkan
yaitu khusus dari institusi pertamébangan jangan kwatir tentang
penaelolaan karst karena menteri pertambanaan akan membuatkan
kelas-kelas untuk areal Pangkep khususnya situs prasejarah, air
bawah tanah dan jaringan bawah tanah.
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Jawaban dari Drs.Haeruddin (Pemateri ke IV) untuk:

Foto 13. Drs. Haeruddin (Pemateri 1V) saat menjawab

nartanuaan naearta camilnba
[ S St 0 S bone b | M ot o o & 4 4 i ¢

Yudi Suhartono (Staf Balai Konservasi Peninggalan Borobudur)
DR.Awar Thosibo (Ketua Jurusan Arkeologi Universitas
Hagamlrlrlin!

e Bisa, hal tersebut berdasarkan dengan kondisi yang terjadi di
Leana-Leana vaitu pada radius 500 meter terdapat patahan.

Drs. Marsis Soetopo, Msi (Kepala Balai Konservasi Peninggalan
Borobudur).

Dre. Haaruddin menanaoani saran vang dibarikan aleh Nre  Marsis
yaitu alasan mengapa menyebutkan semua jenis penyakit tanpa ada
pembahasan salah satu penyakit yang secara detail, hal ini
disebabkan karena hanya melihat dari sisi pemeliharaan saja, apabila
harus mendapatkan kajian-kajian yang lebih detail itu berarti harus
menunggu beberapa waktu, dalam hal ini menuggu hasil analisa dari

tim Borobudur.

Drs. Indra (Staf Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Jawa
Tengah).
Saran vang diberikan oleh Nra Indra ditanggani nleh:

Drs. Haeruddin
Bahwa untuk masalah melibatkan beberapa bidana ilmu. hal tersebut

telah dilakukan oleh Tim Borobudur nada saat pelaksanaan survei












Makassar, 15 Agustus 2008
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No Komponen Satuan Unsur yg Alat yg digunakan | Pengaruh pada
Lingkungan diidentifikasi situs / Gua
-Kualitas air ppm Cl, Ca, SO4, Pb, | Spektrofotometer, | Pelapukan
pH, Fe, warna, pH meter, o
bau, kekeruhan, | Conductivitymeter, SETEEIGHTIEW]
konduktivitas Turbiditymeter Kwalitas dan
s jenis endapan
-Karakter fisik Liter/ detik, Debit, kecepatan | Pelampung Pengikisan tebing
sungai bawah m/ detik aliran sungai
tanah
4 | Tata Ruang
-Inventaris Jumlah Kepadatan Alat ukur theodolit | Menimbulkan
tataguna lahan bangunan/ bangunan perubahan
satuan luas lingkungan yg
sangat kompleks
o} Flora dan Fauna
-Komunitas Jumlah dan | Jenis tumbuhan, | Diamati secara - Menrttatapkan
tumbuhan jenis visual peramanan
tumbuhan populasi - menjaga
yang ada di stabilitas lingk
sekitar situs
- berpengaruh
terhadap
ketersediaan
air
-Fauna Jumlah dan Jenis fauna Diamati secara - Problem
penyebaran visual perawatan
- keserasian
lingkungan
6 | Sosial-budaya
-Hubungan timbal | - - Pengaruh - Interview - Terjadinya
balik antara perawatan thd | - Pengamatan konflik antara
perawatan dan lingkungan langsung masyarakat
lingkungan, dan hidup di sekitar | - Check List dan pengelola
kegiatan situs - Pendataan situs
masyarakat - Kepedulian - Pengambilan - Perlidungan
terhadap situs masyarakat thd sampel utk situs
pelestarian dianalisa di - Utk menge-
situs laboratorium tahui dampak

perawatan thd
ling-kungan













